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Abstract:  Theological College possess distinctive educational
characteristics, particularly in their emphasis on doctrinal coherence
and Christian faith formation. However, the diversity of students’
backgrounds, motivations, and learning readiness calls for more
adaptive and student-centered pedagogical approaches. This article
examines the implementation of differentiated instruction as a student-
centered learning strategy within the context of theological education.
Employing a qualitative approach through a literature-based study, the
analysis is conducted conceptually and reflectively using Thomas H.
Groome’s Shared Christian Praxis as the analytical framework. The
findings indicate that process-based differentiated instruction is
theoretically aligned with Groome’s pedagogy, which emphasizes faith
dialogue, critical reflection, and active student engagement. At the same
time, Groome’s thought functions as a critical lens to identify the
limitations of differentiated instruction, particularly the risk of
theological relativism when applied without a clear theological
framework. This article concludes that process-based differentiated
instruction represents a contextual and realistic approach for
theological colleges, as it bridges contemporary pedagogical demands
with the integrity of theological education.

Abstrak: Sekolah Tinggi Teologi (STT) memiliki kekhasan pendidikan
yang menekankan pembentukan iman dan keseragaman doktrinal,
sementara realitas mahasiswa menunjukkan keragaman latar belakang
dan kesiapan belajar. Artikel ini mengkaji implementasi pembelajaran
berdiferensiasi sebagai strategi student-centered learning dalam konteks
STT. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi
pustaka dengan analisis konseptual-reflektif berdasarkan pemikiran
Thomas H. Groome, khususnya konsep Shared Christian Praxis. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis proses
selaras dengan pedagogi Groome yang menekankan dialog iman,
refleksi kritis, dan partisipasi aktif mahasiswa. Namun, pendekatan ini
juga memiliki keterbatasan, terutama risiko relativisme teologis jika
tidak didukung kerangka teologis yang jelas. Artikel ini menyimpulkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis proses merupakan
pendekatan kontekstual dan realistis bagi STT karena mampu
mengintegrasikan pedagogi modern dengan integritas pendidikan teologi
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi teologi memiliki
peran strategis dalam membentuk sumber
daya manusia yang tidak hanya unggul
secara spiritual, tetapi juga memiliki
kompetensi akademik, sosial, dan pedagogis
yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Sekolah Tinggi Teologi (STT) sebagai
lembaga pendidikan tinggi keagamaan
Kristen =~ menyelenggarakan  pendidikan

akademik dan profesional yang berfokus
pada pengajaran teologi, Pendidikan Agama
Kristen, serta pembinaan karakter dan iman
berdasarkan  Alkitab. Di Indonesia,
keberadaan STT cukup signifikan dan turut
berkontribusi dalam sistem pendidikan
nasional, khususnya dalam mencetak
pendidik, pelayan gereja, dan pemimpin
Kristen yang diharapkan mampu berperan
aktif di tengah masyarakat. STT tidak hanya
bertanggung jawab dalam membentuk
kehidupan rohani mahasiswa, tetapi juga
mempersiapkan mereka agar mampu berpikir
kritis, reflektif, dan kontekstual
dengan tantangan dunia pendidikan dan
pelayanan masa kini (Stevanus, 2022).
Dengan demikian, STT memegang peran
strategis yang melampaui fungsi keagamaan
semata, yakni sebagai institusi yang turut

sesuai

membentuk  karakter dan  kompetensi
generasi  Kristen dalam  menghadapi
kompleksitas kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa.

Karakteristik Sekolah Tinggi Teologi
sebagai lembaga pendidikan berbasis iman
dan doktrin gereja tertentu menjadikan proses
pembelajaran memiliki kekhasan tersendiri.
Keseragaman pemahaman doktrinal sering

kali menjadi tujuan utama  dalam
pembelajaran teologi, sehingga pendidik
memiliki peran sentral sebagai penjaga

kemurnian ajaran. Dalam praktiknya, kondisi
ini kerap mendorong penggunaan pendekatan

pembelajaran yang bersifat teacher centered,
di mana dosen diposisikan sebagai sumber
utama pengetahuan dan mahasiswa sebagai
penerima informasi. Padahal, mahasiswa
STT berasal dari latar belakang gereja asal
yang beragam, dengan tradisi teologis,
praktik ibadah, dan penekanan doktrinal yang
tidak selalu seragam. Selain itu, mahasiswa
juga membawa pengalaman iman yang
berbeda-beda, baik dalam konteks pelayanan
gerejawi, kehidupan rohani personal, maupun
pergumulan iman yang membentuk cara
mereka memahami dan merespons materi
pembelajaran  (Foster et al, 2002).
Keragaman gereja asal dan pengalaman iman
ini berpengaruh langsung terhadap dinamika
kelas, cara mahasiswa memaknai ajaran
teologi, serta tingkat keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran (Saogo &
Tapilaha, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan latar belakang denominasi yang
dibawa mahasiswa ke dalam ruang kelas
bukan sekadar perbedaan yang perlu
dikelola, melainkan sebuah kekayaan yang
justru dapat memperkaya diskusi teologis dan
mendorong terbentuknya pemahaman iman
yang lebih matang, kritis, dan kontekstual.

Kondisi  heterogenitas mahasiswa
tersebut menuntut pendidik di STT untuk
mampu mengembangkan strategi

pembelajaran yang adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan belajar mahasiswa.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa banyak proses pembelajaran masih
bersifat monoton dan kurang memberikan
ruang bagi partisipasi aktif mahasiswa.
Metode ceramah yang dominan sering kali
membuat mahasiswa pasif dan kurang
terdorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta refleksi
teologis secara mendalam (Wahyuningtyas et
al., 2024). Situasi ini menjadi tantangan
tersendiri, terutama dalam konteks kebijakan
pendidikan tinggi saat ini yang menekankan
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pentingnya pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa atau student centered learning.
Pembelajaran berdiferensiasi hadir
sebagai salah satu pendekatan pedagogis
yang relevan untuk menjawab tantangan
tersebut. Pembelajaran  berdiferensiasi
menekankan proses
pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat,
dan profil belajar peserta didik, tanpa
mengubah tujuan dan substansi materi yang

penyesuaian

ingin dicapai (Tomlinson, 2014). Melalui
pendekatan  ini, mahasiswa  diberikan
kesempatan untuk mengalami proses belajar
yang lebih  bermakna dengan
karakteristik masing-masing. Pembelajaran
berdiferensiasi sejalan dengan prinsip student

sesuail

centered learning yang menempatkan
mahasiswa sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran, sementara dosen berperan
sebagai  fasilitator, pembimbing, dan

pengarah proses belajar (Weimer, 2013).
Penerapan pendekatan ini di perguruan
tinggi, termasuk di STT, bukan sekadar
perubahan  metode tetapi
merupakan pergeseran paradigma yang
menuntut dosen untuk lebih peka terhadap

mengajar,

kebutuhan, kesiapan, dan keragaman latar
belakang mahasiswanya dalam membangun
pemahaman teologi yang bermakna.
Meskipun secara teoritis
pembelajaran berdiferensiasi dan student
centered learning dipandang efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan kualitas
pembelajaran, penerapannya di lingkungan
Sekolah Tinggi Teologi masih menghadapi
berbagai kendala. Salah satu kendala utama
adalah adanya anggapan bahwa pembelajaran

berdiferensiasi  berpotensi  mengganggu
keseragaman pemahaman doktrinal yang
menjadi ciri khas STT (Putra, 2023).

Diferensiasi sering kali dipahami sebagai
perbedaan konten ajar, padahal dalam
konteks STT, yang lebih memungkinkan
untuk diterapkan adalah diferensiasi pada

Yoseph, Yushak, Ribut: Implementasi Pembelajaran .....

aspek proses dan strategi pembelajaran,
bukan pada substansi ajaran (Maphumulo &
Biccard, 2024). Kesalahpahaman ini
menyebabkan banyak pendidik STT masih
ragu untuk menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi secara optimal.

Berdasarkan kajian terhadap berbagai
literatur, penelitian mengenai pembelajaran
berdiferensiasi umumnya dilakukan dalam
konteks pendidikan umum seperti sekolah
dasar dan menengah, sementara kajian yang
secara khusus membahas implementasinya
dalam pendidikan tinggi teologi masih sangat
terbatas (Muzakki et al., 2025). Kesenjangan
ini menunjukkan adanya celah penelitian
yang signifikan antara teori pembelajaran
modern dan praktik pendidikan di Sekolah
Tinggi Teologi. Hingga saat ini, belum
banyak kajian yang menguraikan secara
eksplisit bagaimana pembelajaran
berdiferensiasi  dapat diimplementasikan
secara realistis dan kontekstual di STT tanpa
mengabaikan karakteristik dan nilai-nilai
teologis yang dianut.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan
untuk  mengkaji  dan  mengeksplorasi
implementasi pembelajaran berdiferensiasi
berbasis proses sebagai strategi student
centered learning dalam konteks perkuliahan
di Sekolah Tinggi Teologi. Fokus kajian ini
diarahkan pada upaya menemukan bentuk
pembelajaran berdiferensiasi yang relevan,
aplikatif, dan tetap menjaga integritas
doktrin, sehingga mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran serta keterlibatan
mahasiswa secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi
pustaka (library research) untuk mengkaji
konsep dan implementasi pembelajaran
berdiferensiasi  sebagai  strategi
centered learning dalam konteks Sekolah
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Tinggi Teologi (Creswell & Poth, 2016;
Sugiyono, 2013). Sumber literatur dipilih
berdasarkan tiga kriteria: relevansi tematik,
rentang waktu publikasi 1980-2025 (prioritas
2010-2025), dan jenis sumber yang meliputi
buku akademik, artikel jurnal peer-reviewed,
serta dokumen kebijakan resmi, sementara
sumber yang tidak terverifikasi
kredibilitasnya dikeluarkan dari kajian
(Arikunto, 2010). Analisis data dilaksanakan
melalui lima tahap: (1) inventarisasi sumber,
(2) pembacaan kritis dan pengkodean
(coding) tematik, (3) kategorisasi tema untuk
memetakan pola dan keterkaitan antar
konsep, (4) analisis konseptual-reflektif
menggunakan kerangka Shared Christian
Praxis dari Thomas H. Groome sebagai lensa
interpretasi terhadap konteks pendidikan STT
(Boehlke, 1997; T. H. Groome, 1980), dan
(5) sintesis temuan menjadi rekomendasi
konseptual yang realistis dan tetap menjaga
integritas nilai-nilai teologis (Tisdell et al.,
2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemikiran Pedagogis Thomas H. Groome

dalam Pendidikan Kristen

Thomas H. Groome dikenal sebagai
salah satu tokoh penting dalam bidang
pendidikan Kristen kontemporer, khususnya
dalam pengembangan pedagogi iman yang
dialogis dan reflektif. (Harjanto, 2016)
Pemikirannya lahir sebagai kritik terhadap
model pendidikan agama Kristen yang
bersifat indoktrinatif, satu arah, dan
menempatkan peserta didik sebagai penerima
pasif ajaran iman (Sianipar, 2019). Groome
menegaskan bahwa pendidikan Kristen
seharusnya tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan teologis, tetapi juga
pada pembentukan kesadaran iman yang
hidup, reflektif, dan berakar pada realitas
kehidupan peserta didik (T. H. Groome,
1980). Oleh karena itu, pendekatan

pedagogis Groome banyak digunakan dalam
konteks pendidikan Kristen yang berupaya
mengintegrasikan iman, refleksi kritis, dan
praksis kehidupan secara utuh.

Konsep utama dalam pemikiran
Groome adalah Shared Christian Praxis,
yang memandang pembelajaran sebagai
proses dialogis antara pendidik dan peserta
didik. Dalam pendekatan ini, pembelajaran
iman tidak berlangsung secara monolog,
melainkan melalui dialog yang saling
membangun pengalaman  hidup
peserta didik dengan tradisi iman Kristen
(Harjanto, 2016). Groome menekankan
bahwa pengalaman konkret peserta didik—
baik pengalaman personal, sosial, maupun
kontekstual—merupakan titik awal yang sah
dalam proses pembelajaran iman (T. H.
Groome, 1980). Tradisi iman Kristen
kemudian dihadirkan sebagai sumber refleksi
yang memperkaya pengalaman tersebut,
bukan sebagai dogma yang ditransmisikan
secara sepihak.

Shared Christian
menempatkan refleksi kritis sebagai elemen
sentral dalam pembentukan iman dan

antara

Praxis

kesadaran praksis peserta didik. Refleksi
kritis memungkinkan peserta didik untuk
menilai, mempertanyakan, dan menafsirkan
kembali pengalaman hidup serta tradisi iman

secara sadar dan Dbertanggung jawab
(Sibarani, 2020). Peserta didik diposisikan
sebagai  subjek  aktif dalam  proses

pembelajaran iman, bukan sekadar objek
yang harus menerima ajaran secara pasif.
Groome menegaskan bahwa iman Kristen
perlu dipelajari sebagai sebuah praksis hidup
yang terus-menerus direfleksikan dan
diwujudkan dalam tindakan nyata di tengah
konteks kehidupan peserta didik (T. H.
Groome, 1980). Pandangan ini relevan untuk
diterapkan di STT, sebab mahasiswa yang
hadir dengan beragam latar belakang gereja
dan pengalaman iman justru membutuhkan
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ruang belajar yang mendorong mereka
merefleksikan iman secara pribadi, bukan
sekadar menghafal doktrin yang diajarkan
secara satu arah.

Sejalan dengan itu, peran pendidik
dalam  pemikiran Groome mengalami
pergeseran dari transmitor doktrin menjadi
fasilitator dialog iman. Pendidik bertugas
menciptakan ruang belajar yang dialogis,
reflektif, dan partisipatif, serta membimbing
peserta didik agar mampu memperjumpakan
iman Kristen dengan realitas hidupnya secara
kritis dan kontekstual (T. H. Groome, 1980;
Harjanto, 2016). Pemikiran ini memiliki
relevansi dengan  konteks
pendidikan tinggi teologi (STT), yang di satu
sisi bertugas menjaga integritas ajaran iman,
namun di sisi lain dihadapkan pada

yang  kuat

mahasiswa  dengan  latar  belakang,
pengalaman, dan kesiapan belajar yang
beragam (Souisa et al., 2025). Dengan
demikian, pedagogi Groome menyediakan
kerangka konseptual yang tepat sebagai
“kacamata analisis” untuk membaca dan
menilai pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi,  khususnya  diferensiasi
berbasis proses, dalam konteks pendidikan

teologi.

Pemikiran Thomas H. Groome dan
Pembelajaran Berdiferensiasi

Pemikiran Shared Christian Praxis
yang dikembangkan oleh Thomas H. Groome
memiliki titik temu yang jelas dengan
pendekatan pembelajaran  berdiferensiasi,
terutama  dalam  penekanannya  pada
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Groome secara tegas menyatakan
bahwa pendidikan Kristen tidak boleh
memperlakukan peserta didik sebagai objek
pasif, melainkan sebagai subjek yang terlibat
secara aktif dalam proses belajar iman
(Harjanto, 2016). Ia menegaskan bahwa
“education is not something done to people,

Yoseph, Yushak, Ribut: Implementasi Pembelajaran .....

but something done with them” (T. H.

Groome, 1980). Pernyataan ini sejalan
dengan  prinsip  dasar  pembelajaran
berdiferensiasi yang menempatkan

mahasiswa sebagai pusat pembelajaran dan
mengakui keberagaman kesiapan serta cara
belajar mereka.

Selain itu, baik Shared Christian
Praxis maupun pembelajaran berdiferensiasi
sama-sama menghargai pengalaman hidup
peserta didik sebagai sumber belajar yang
penting. Groome menekankan bahwa
pengalaman manusia merupakan titik awal
dalam pendidikan iman, karena iman Kristen
selalu dihidupi dalam konteks kehidupan
nyata. la menyatakan bahwa “human
experience is the starting point and
continuing reference for Christian religious
(T. H. Groome, 1980).
Pandangan ini beririsan dengan pembelajaran
berdiferensiasi yang menjadikan
belakang, pengalaman, dan kesiapan belajar
mahasiswa sebagai dasar dalam merancang
proses pembelajaran (T. Groome, 1998).
Dengan demikian, pembelajaran tidak
dipaksakan secara seragam, tetapi dibangun

education”

latar

dari realitas konkret yang dibawa oleh
mahasiswa ke dalam kelas.

Kesesuaian ~ pemikiran =~ Groome
dengan pembelajaran berdiferensiasi semakin
tampak ketika fokus diarahkan pada
diferensiasi  berbasis  proses. = Groome
menekankan bahwa pembelajaran iman harus
berlangsung melalui proses dialogis yang
memungkinkan terjadinya interaksi,
pertukaran pandangan, dan refleksi bersama.
Ia menyatakan bahwa Shared Christian
Praxis  menuntut adanya  “dialogical
participation in which learners critically
reflect on their lives in light of the Christian
story and vision” (T. H. Groome, 1980).
Diferensiasi proses, melalui variasi aktivitas
belajar seperti diskusi, refleksi tertulis, studi

kasus, dan kerja kelompok, menyediakan

40



EDULEAD: Journal of Christian Education and Leadership, Vol.7 No.1 Juni 2026

ruang konkret bagi terjadinya dialog iman
tersebut tanpa harus mengubah substansi
ajaran yang diajarkan (Tomlinson, 2014).
Artinya, seorang dosen STT tidak perlu
khawatir bahwa variasi metode pembelajaran
akan menggeser kemurnian ajaran teologi
yang disampaikan, karena yang berubah
hanyalah cara mahasiswa memproses dan
menghayati materi tersebut sesuai dengan
pengalaman iman mereka masing-masing.
Diferensiasi proses membuka ruang
refleksi kritis mahasiswa terhadap iman dan
praksis hidupnya. Groome menegaskan
bahwa pendidikan Kristen tidak berhenti
pada pemahaman kognitif, tetapi bertujuan
membentuk  kesadaran  praksis = yang
mendorong tindakan nyata, sehingga iman
yang dipelajari harus “lead to reflective
action in the world” (T. H. Groome, 1980).
Prinsip ini tampak dalam perkuliahan Etika
Kristen ketika mahasiswa tidak hanya
memahami konsep kasih dan keadilan secara
teoritis, tetapi  juga merefleksikan
pengalaman  pelayanan  konkret serta
implikasinya bagi sikap dan keputusan yang
diambil. Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi berbasis proses selaras secara
teoritis dengan pedagogi Shared Christian
Praxis  Groome  karena  mendorong
keterlibatan  aktif, refleksi kritis, dan
penghayatan iman yang kontekstual.

Apresiasi Pendekatan Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Pemikiran Groome
Pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi patut diapresiasi karena
memberikan  ruang yang luas  bagi
pengalaman personal mahasiswa dalam
proses  pembelajaran.  Dalam  terang

pemikiran Thomas H. Groome, pengalaman
hidup peserta didik merupakan unsur penting
dalam praxis karena iman tidak
dibentuk dalam ruang hampa, melainkan

iman,

dalam realitas kehidupan yang konkret (T. H.

Groome, 1980).
berdiferensiasi, khususnya ketika dirancang
dengan memperhatikan latar belakang dan
kesiapan belajar mahasiswa, memungkinkan
pengalaman tersebut hadir dan diolah secara
bermakna dalam pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan Shared Christian Praxis yang
menempatkan pengalaman manusia sebagai
titik awal dalam proses pendidikan iman (T.
Groome, 1976). Maka,  merancang
pembelajaran yang bertolak dari keragaman
pengalaman mahasiswa bukan hanya strategi
pedagogis yang baik, tetapi juga merupakan
bentuk penghargaan terhadap perjalanan
iman setiap mahasiswa sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari proses belajar teologi.
Selain itu, diferensiasi berbasis proses
juga mendorong keterlibatan aktif mahasiswa

Pembelajaran

dalam pembelajaran (Silitubun et al., 2025).

Variasi aktivitas belajar seperti diskusi
kelompok, refleksi tertulis, studi kasus
pelayanan, dan dialog kelas memberi

kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat
sesuai dengan cara belajar dan kesiapan
masing-masing. Dalam perspektif Groome,
keterlibatan  aktif ini penting karena
pembelajaran iman menuntut partisipasi
dialogis, bukan penerimaan pasif terhadap
ajaran (T. Groome, 1976; T. H. Groome,
1980). Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan
keaktifan belajar secara pedagogis, tetapi
juga menciptakan ruang dialog iman yang
memungkinkan mahasiswa merefleksikan
pengalaman hidupnya dalam terang iman
Kristen.

Pembelajaran  berdiferensiasi  juga
membantu  mahasiswa  Sekolah  Tinggi
Teologi untuk mengaitkan iman dengan
realitas hidup dan pelayanan secara lebih
konkret.  Melalui  diferensiasi  proses,
mahasiswa tidak hanya diajak memahami
doktrin secara konseptual, tetapi juga diajak
merefleksikan bagaimana doktrin tersebut
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konteks
pergumulan, dan pelayanan yang mereka
hadapi (Zebua & Usmany, 2025). Proses ini
penting karena dalam kerangka Shared
Christian Praxis, iman Kristen dipahami
sebagai iman yang dihidupi dan diwujudkan
dalam tindakan nyata, bukan sekadar dihafal
atau dipahami secara kognitif (Betris, 2025).
Pemahaman ini seharusnya mendorong dosen
STT untuk merancang pembelajaran yang

relevan  dengan kehidupan,

tidak berhenti pada transfer pengetahuan
doktrinal semata, tetapi juga memberi ruang
bagi  mahasiswa  untuk = mengalami,
merefleksikan, dan mempraktikkan iman
mereka secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

Dengan
berdiferensiasi

demikian, pembelajaran

dapat dipahami sebagai
sarana yang mendukung pembentukan iman
yang kontekstual dan reflektif. Pendekatan
ini  memungkinkan  mahasiswa  untuk
mengalami proses pembelajaran iman yang
lebih personal namun tetap berada dalam
komunitas belajar yang sama. Dalam terang
pemikiran Groome, pembelajaran
berdiferensiasi tidak bertentangan dengan
tujuan pendidikan Kristen, melainkan justru
memperkaya proses pembentukan iman
melalui refleksi kritis dan keterlibatan aktif
(T. Groome, 2018). Oleh karena itu, apresiasi
terhadap pembelajaran berdiferensiasi perlu
dilihat bukan hanya sebagai respons terhadap
tuntutan pedagogi modern, tetapi sebagai
pendekatan yang memiliki keselarasan
teoritis dengan pedagogi Kristen yang
dialogis dan praksis.

Kritik terhadap Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Konteks Pendidikan
Teologi

Meskipun pembelajaran

berdiferensiasi memiliki banyak keunggulan,
pendekatan ini juga perlu dikritisi secara
ketika

serius diterapkan dalam konteks
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pendidikan teologi. Salah satu risiko yang
perlu  diwaspadai adalah  munculnya
relativisme teologis apabila diferensiasi
dipahami sebagai kebebasan penuh dalam
menentukan konten pembelajaran (Novianti,
2025). Dalam pendidikan teologi, substansi
ajaran iman tidak dapat diperlakukan sebagai
materi yang sepenuhnya fleksibel, karena
berkaitan langsung dengan tradisi iman dan
doktrin gereja (Novianti, 2025). Groome
sendiri menegaskan bahwa Christian story
and vision adalah narasi iman yang hidup,
sehingga tugas pendidikan iman adalah
mempertemukan pengalaman peserta didik
dengan narasi besar tersebut secara kritis dan
reflektif (T. H. Groome, 1980). Oleh sebab
itu, diferensiasi pembelajaran di STT perlu
dirancang dengan tetap menjaga kesatuan
fondasi teologis sebagai titik temu bersama,
sehingga keragaman cara belajar mahasiswa
tidak berujung pada relativisme
melainkan justru memperkaya penghayatan
mereka terhadap kebenaran yang sama.
Sejumlah tokoh pendidikan Kristen
mempertanyakan landasan epistemologis
pemikiran Groome secara lebih mendasar.

iman,

Boiliu  mengkritisi  bahwa  Groome
mengarahkan pendidikan agama Kristen ke
arah “pedagogi penemuan” yang bertumpu
pada pengalaman sosial sebagai sumber
epistemologi, sehingga berpotensi menggeser
peran otoritatif wahyu dalam proses
pembelajaran (Boiliu, 2016). John Hull
menilai bahwa menyatukan pendidikan kritis
dengan  katekisasi melalui refleksi
pengalaman berisiko mengaburkan batas
antara kebenaran yang diwahyukan dengan
interpretasi subjektif (Francis & Francis,
2024). Dari tradisi Reformed, Van Til
berargumen bahwa memberi terlalu banyak
ruang pada pengalaman manusia sebagai
fondasi  pembelajaran  iman  berisiko
menggantikan  otoritas  Alkitab dengan
otonomi manusia (Van Til, 1971). Oleh
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karena itu, penerapan pemikiran Groome di
STT perlu disertai penegasan bahwa
pengalaman mahasiswa berfungsi sebagai
jembatan menuju kebenaran wahyu, bukan
sebagai sumbernya.

Selain itu, pembelajaran
berdiferensiasi  berpotensi  melemahkan
otoritas tradisi iman apabila pendidik tidak
menjalankan perannya sebagai
teologis. Groome menegaskan

penuntun
bahwa
pendidik dalam pendidikan Kristen bukan
sekadar fasilitator netral, tetapi memiliki
tanggung jawab untuk menghadirkan dan
menafsirkan tradisi iman secara bertanggung
jawab dalam proses pembelajaran (Harjanto,
2016). Jika pendidik hanya berfokus pada
keaktifan dan kebebasan mahasiswa tanpa
memberikan arah teologis yang jelas, maka
dialog iman dapat kehilangan kedalaman dan
pijakan normatifnya (Purba &
Chrismastianto, 2021). Dalam konteks ini,
pembelajaran  berdiferensiasi memerlukan
kehadiran pendidik yang memiliki otoritas
teologis dan kepekaan pedagogis sekaligus.
Tantangan lain yang muncul adalah
menjaga keseimbangan antara dialog terbuka
dan kesetiaan doktrinal. Pembelajaran
berdiferensiasi mendorong adanya ruang
dialog dan refleksi yang luas, namun dalam
pendidikan teologi dialog tersebut tidak dapat
dilepaskan dari komitmen terhadap ajaran
iman yang dianut oleh institusi. Groome
sendiri mengingatkan bahwa dialog iman
bukanlah dialog tanpa arah, melainkan dialog
yang berlangsung dalam terang tradisi
Kristen yang hidup (T. H. Groome, 1980;
Harjanto, 2016). Tanggung jawab seorang
dosen STT bukan hanya membuka ruang
dialog, tetapi juga memastikan bahwa dialog
tersebut tetap berakar pada tradisi iman yang
menjadi  identitas  lembaga,  sehingga
kebebasan berpikir mahasiswa tidak bergeser
menjadi kebebasan berdoktrin.

Pembelajaran  berdiferensiasi  juga
memiliki keterbatasan apabila diterapkan
tanpa kerangka teologis yang jelas dan
kontekstual.  Diferensiasi yang hanya
berorientasi pada aspek pedagogis dapat
kehilangan kedalaman makna iman jika tidak
diintegrasikan dengan refleksi teologis yang
matang (Zebua & Usmany, 2025). Dalam
perspektif Groome, pembelajaran iman harus
selalu mengarah pada praksis reflektif yang
bertanggung jawab, baik secara personal
maupun komunitas iman (Betris, 2025). Oleh
karena itu, kritik terhadap pembelajaran
berdiferensiasi bukan dimaksudkan untuk
menolaknya, melainkan untuk menegaskan
bahwa pendekatan ini perlu ditempatkan
dalam kerangka teologis yang kokoh agar
tetap relevan dan bermakna dalam konteks
pendidikan teologi.

Pembelajaran Diferensiasi Proses sebagai
Titik Temu yang Kontekstual di STT
Pembelajaran berdiferensiasi berbasis
proses dapat dipandang sebagai bentuk
diferensiasi yang paling aman dan relevan
untuk diterapkan dalam konteks Sekolah
Tinggi Teologi (Tomlinson & Strickland,
2005). Hal ini disebabkan karena diferensiasi
proses tidak mengubah konten dan tujuan
utama pembelajaran yang bersifat doktrinal,
melainkan menyesuaikan cara mahasiswa
mempelajari dan menghayati materi tersebut.
Dalam pendidikan teologi, keseragaman
konten dan tujuan pembelajaran menjadi
aspek yang tidak dapat ditawar, karena
berkaitan dengan integritas ajaran iman
(Hassert, 2023). Oleh karena itu, diferensiasi
proses menawarkan jalan tengah yang
memungkinkan pembelajaran tetap adaptif
tanpa mengorbankan identitas teologis STT.
Dalam penerapannya, konten dan
tujuan pembelajaran tetap dirumuskan secara
seragam sesuai dengan doktrin dan visi
teologis institusi, sementara proses refleksi,
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diskusi, dan praksis pembelajaran dapat
dirancang secara beragam. Mahasiswa dapat
diajak memahami materi teologis yang sama
melalui berbagai aktivitas belajar, seperti
diskusi kelompok, refleksi tertulis, studi
kasus dialog  kelas
(Tomlinson, 2017). Keberagaman proses ini
memberikan ruang bagi mahasiswa dengan
latar belakang, kesiapan, dan gaya belajar
yang berbeda untuk terlibat secara optimal

pelayanan, atau

dalam pembelajaran, tanpa harus mengalami
perbedaan dalam substansi
dipelajari. Secara praktis, ketika membahas
topik doktrin keselamatan misalnya, dosen
dapat mempersilakan mahasiswa dengan
pengalaman gereja  untuk
berdiskusi dalam kelompok, sementara
mahasiswa yang lebih reflektif mengerjakan

ajaran yang

pelayanan

jurnal iman, dan mahasiswa dengan
kemampuan  akademis  lebih  tinggi
melakukan analisis teks Alkitab secara

eksegetis. Meski jalur prosesnya berbeda,
seluruh mahasiswa tetap diarahkan pada
pemahaman doktrinal yang sama sesuai visi
lembaga. Tantangan muncul ketika standar

doktrinal STT yang ketat berpotensi
membatasi ruang eksplorasi mahasiswa,
sehingga dosen perlu bijak dalam

menetapkan batas antara fleksibilitas proses
dan ketegasan substansi ajaran agar keduanya
dapat berjalan beriringan.

Pembelajaran berdiferensiasi berbasis
proses memungkinkan terjadinya dialog iman
sebagaimana ditekankan dalam pemikiran
Thomas H. Groome, sekaligus mendorong
penerapan student centered learning. Melalui
variasi proses belajar, mahasiswa diberi
kesempatan untuk secara aktif merefleksikan
pengalaman hidupnya dalam terang iman
Kristen, berdialog dengan sesama, serta
mengembangkan pemahaman iman secara
personal dan komunitas (Harjanto, 2016).
Pada saat yang sama, pendidik tetap berperan
sebagai penuntun teologis yang menjaga arah
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pembelajaran agar tetap setia pada tradisi
iman yang dianut. Dengan demikian,
integritas teologis tetap terpelihara meskipun

proses pembelajaran berlangsung secara
dinamis dan dialogis.

Dengan karakteristik tersebut,
pembelajaran berdiferensiasi berbasis proses
dapat dipahami sebagai model yang
menjembatani tuntutan pedagogi modern
dengan  karakter  pendidikan  teologi.

Pendekatan ini tidak menempatkan pedagogi
modern dan pendidikan teologi sebagai dua
kutub yang saling bertentangan, melainkan
sebagai yang dapat saling
melengkapi (Seran, 2023). Dalam konteks
inilah diferensiasi proses menjadi jawaban
praktis atas kesenjangan antara kebutuhan
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
dan tuntutan kesetiaan doktrinal di STT.
Model ini menawarkan alternatif
pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan
teologis, sekaligus relevan dengan dinamika
pendidikan tinggi masa kini.

dua unsur

Implikasi bagi Praktik Pembelajaran di
Sekolah Tinggi Teologi

Implikasi pertama dari pembahasan
ini terlihat pada peran dosen di Sekolah
Tinggi Teologi yang perlu dipahami bukan
hanya sebagai penyampai materi teologis,
tetapi sebagai fasilitator dialog iman. Dalam
kerangka  pembelajaran  berdiferensiasi
berbasis proses, dosen berperan menciptakan
ruang  belajar  yang  memungkinkan
mahasiswa  berdialog, berefleksi, dan
mengaitkan dengan pengalaman
hidupnya. Peran ini menuntut dosen untuk
memiliki kepekaan pedagogis dan teologis
sekaligus, sehingga mampu mengarahkan
proses dialog tanpa kehilangan arah
doktrinal. Dengan demikian, dosen tidak
kehilangan otoritas teologisnya, tetapi justru
untuk ~ membimbing

iman

menggunakannya
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mahasiswa dalam proses pembelajaran iman
yang reflektif dan bermakna.

Implikasi berkaitan
dengan desain pembelajaran di kelas.
Pembelajaran berdiferensiasi berbasis proses
mendorong penggunaan variasi aktivitas
belajar seperti diskusi kelompok, refleksi
tertulis, studi kasus pelayanan, dan dialog
kelas (Tampubolon & Manalu, 2025). Variasi
ini  memungkinkan mahasiswa dengan

selanjutnya

kesiapan dan gaya belajar yang berbeda
untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks STT, aktivitas-
aktivitas tersebut juga membantu mahasiswa
menghubungkan teori teologi dengan realitas
pelayanan dan kehidupan sehari-hari. Dengan
desain pembelajaran yang beragam, proses
belajar  tidak hanya berfokus pada
pemahaman kognitif, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan kesadaran praksis
iman.

Implikasi tampak pada
pengembangan kurikulum dan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) di STT.
Kurikulum dan RPS perlu dirancang
sedemikian rupa sehingga memberikan ruang

lainnya

bagi penerapan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis  proses. = Meskipun  capaian
pembelajaran  dan  materi inti  tetap
dirumuskan secara seragam sesuai dengan
visi  teologis institusi, dosen  diberi
fleksibilitas dalam menentukan strategi,
metode, dan aktivitas pembelajaran. Hal ini
memungkinkan pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa
tanpa mengabaikan
yang telah ditetapkan.

tujuan pembelajaran

Artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan pedagogi
pendidikan  Kristen, dalam
konteks pendidikan tinggi teologi. Dengan
mendialogkan pemikiran Thomas H. Groome
dan pembelajaran berdiferensiasi, artikel ini
menawarkan perspektif pedagogis yang

khususnya

kontekstual dan reflektif bagi STT.

Kontribusi  ini  tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi juga praktis, karena
memberikan alternatif pendekatan

pembelajaran yang relevan dengan dinamika
pendidikan masa kini sekaligus setia pada
Kristen. Pembelajaran
berdiferensiasi berbasis proses dapat menjadi
salah  satu model pedagogis yang
memperkaya praktik pendidikan Kristen di

nilai-nilai  iman

Indonesia. Bagi mahasiswa, pendekatan ini
berpotensi melahirkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna karena materi teologi
tidak lagi terasa asing dari kehidupan nyata
mereka, melainkan menyapa langsung
konteks iman dan pengalaman yang mereka
bawa. Bagi STT sebagai lembaga, penerapan
model ini dapat mendorong peningkatan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan,
sekaligus membuktikan bahwa lembaga
pendidikan teologi mampu bersikap adaptif
terhadap keberagaman mahasiswa tanpa
harus mengorbankan integritas doktrinal
yang menjadi identitasnya. Sudah saatnya
STT tidak hanya dikenal sebagai penjaga
kemurnian doktrin, tetapi juga
lembaga yang responsif dan inovatif dalam
mempersiapkan generasi pelayan Tuhan yang
relevan di tengah tantangan zaman.

sebagai

KESIMPULAN
Pembelajaran berdiferensiasi berbasis

proses, yang diintegrasikan dengan kerangka
Shared Christian Praxis Thomas H. Groome,
terbukti mampu mempertemukan tuntutan
pedagogi kontemporer

teologis dalam konteks

dengan integritas
Sekolah Tinggi
Teologi. Pendekatan ini menegaskan bahwa
keragaman proses belajar mahasiswa dapat
diakomodasi mengorbankan
keseragaman konten dan tujuan doktrinal.
Secara praktis,
mengimplikasikan

tanpa

temuan ini
perlunya perancangan
kurikulum yang membedakan antara konten
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wajib yang bersifat doktrinal dan ruang
proses yang fleksibel,
variasi metode diskusi kelompok kecil, jurnal
refleksi  personal, dan studi  kasus
kontekstual. Institusi teologi perlu
menyediakan pelatihan pedagogis bagi dosen

misalnya melalui

agar mampu merancang dan mengevaluasi
pembelajaran berdiferensiasi secara teologis
bertanggung jawab.

Penelitian lanjutan perlu dilakukan
untuk menguji efektivitas model ini secara
empiris, khususnya melalui studi kuasi-
eksperimental atau penelitian tindakan kelas
di Sekolah Tinggi Teologi yang beragam

konteks denominasionalnya. Selain itu,
kajian tentang persepsi dosen dan mahasiswa
terhadap implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dalam setting teologi juga
diperlukan guna memperkuat landasan
praktisnya.
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